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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengkaji dan merumuskan model konseptual integrasi
metode GASING dalam kerangka pedagogik futuristik untuk memperkuat kecakapan numerasi
abad ke-21. Metode penelitian menggunakan Systematic Literature Review (SLR) berbasis
studi kasus eksplanatoris. Penelusuran literatur dilakukan pada basis data Scopus, DOAJ,
SINTA 1-2, dan Google Scholar dengan rentang tahun 2019-2025, menggunakan protokol
PRISMA, sehingga diperoleh 26 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode GASING efektif meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan
siswa, namun implementasinya masih terbatas pada penguasaan konsep dasar numerasi.
Temuan utama mengungkapkan bahwa GASING belum terintegrasi secara strategis dengan
pengembangan keterampilan abad ke-21, pendekatan STEM, maupun pemanfaatan teknologi
digital. Simpulan penelitian menegaskan bahwa integrasi GASING dalam pedagogik futuristik
berpotensi menjadi model pembelajaran matematika yang adaptif, kontekstual, dan
transdisipliner, dengan dukungan kebijakan pembelajaran dan penguatan kompetensi guru.
Kata Kunci: GASING; Pedagogik Futuristik; Numerasi; Pendidikan Abad 21; Pendidikan
Matematika

The GASING method from a futuristic pedagogical perspective:
Fostering 21st-century numeracy skills

Abstract: The purpose of this study was to examine and formulate a conceptual model
integrating the GASING method within a futuristic pedagogical framework to strengthen 21st-
century numeracy skills. The method employed was a Systematic Literature Review (SLR) using
an explanatory case study approach. Literature searches were conducted across Scopus, DOAJ,
SINTA 1-2, and Google Scholar databases for publications from 2019-2025, following the
PRISMA protocol, resulting in 26 eligible articles. The results indicate that the GASING method
effectively improves learning outcomes and student engagement, yet its application remains
focused on basic numeracy mastery. The findings reveal a lack of strategic integration between
GASING, 21st-century skills development, STEM approaches, and digital pedagogy. The
conclusion confirms that integrating GASING within a futuristic pedagogical framework holds
strong potential as an adaptive, contextual, and transdisciplinary mathematics learning model,
requiring supportive educational policies and responsive teacher professional development.
Keywords: GASING; futuristic pedagogy; numeracy; 21st century education; mathematics
education
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai oleh disrupsi teknologi yang cepat, pergeseran paradigma
ekonomi global, serta transformasi sistem pendidikan sebagai respons terhadap tun-
tutan kecakapan baru, termasuk literasi digital, berpikir kritis, dan pemecahan masa-
lah kompleks (World Economic Forum, 2020; UNESCO Institute for Lifelong Learning,
2020). Pendidikan matematika memiliki peran strategis dalam membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis dan numerik yang adaptif terhadap perubahan
zaman (Seah et al., 2021). Laporan global maupun nasional menunjukkan rendahnya
literasi numerasi pada berbagai jenjang pendidikan. Survei PISA melaporkan bahwa
mayoritas siswa Indonesia belum mencapai level kecakapan minimum matematika,
menandakan lemahnya penguasaan numerasi fungsional untuk kehidupan nyata
(Mustafa, 2023). Kondisi ini dipengaruhi oleh masih dominannya metode pengajaran
konvensional yang menekankan ceramah dan hafalan rumus, yang tidak lagi relevan
dengan kebutuhan pembelajaran abad 21 (Bashir, 2023).

Implementasi pembelajaran abad 21 belum sepenuhnya tercermin dalam praktik
kelas. Banyak guru matematika mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran
berbasis proyek, integrasi teknologi, serta diferensiasi pembelajaran (Yusoff et al.,
2025). Hambatan tersebut meliputi keterbatasan sarana, rendahnya pemahaman
pedagogis, dan belum tersedianya kerangka pembelajaran yang komprehensif untuk
menghadapi tantangan pendidikan masa depan (Saputro & Mahmudi, 2020). Metode
GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) yang diperkenalkan oleh Yohanes Surya
merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang menekankan penyederhanaan
konsep, visualisasi, manipulasi objek konkret, dan latihan bertahap sehingga siswa
memahami matematika secara natural. Surya (2017) menegaskan bahwa GASING
dikembangkan agar siswa mengalami proses belajar yang intuitif dan bebas dari be-
ban kognitif berlebihan. Fakta di lapangan menunjukan bahwa implementasi GASING
di sekolah masih berfokus pada penguasaan konsep dasar dan belum diarahkan pada
penguatan kecakapan abad 21 seperti kreativitas, kolaborasi, literasi teknologi, serta
pemecahan masalah tingkat tinggi (Purwanto & Suparman, 2023).

Perkembangan teknologi digital memunculkan ekosistem pembelajaran baru seperti
metaverse ruang virtual tiga dimensi yang menghadirkan pengalaman interaktif me-
nyerupai dunia nyata. Kondisi ini menuntut pendidikan tidak hanya adaptif, tetapi juga
transformatif. Guru dalam konteks pendidikan masa depan berperan sebagai fasilita-
tor, inovator, dan perancang pengalaman belajar yang dinamis. Ariyanti et al. (2025)
menegaskan bahwa kompetensi pedagogik guru abad ke-21 mencakup penguasaan
teknologi, kemampuan berpikir kritis, serta sikap reflektif untuk menghadapi tantangan
global.

Pedagogik futuristik menjadi kerangka konseptual yang menjawab tantangan terse-
but. Pendekatan ini menekankan integrasi teknologi, konteks kehidupan, fleksibilitas
instruksional, dan personalisasi pembelajaran. Pendidikan masa depan dituntut untuk
mengembangkan kompetensi lintas domain seperti kreativitas, kolaborasi, dan berpikir
reflektif (Rahayu & Djatmika, 2022). Herlambang (2021) dan Abidin (2019) menekan-
kan bahwa pendidikan yang futuristik harus bersifat humanistik, adaptif, dan berke-
lanjutan, sejalan dengan kerangka Partnership for 21st Century Learning (P21) yang
menempatkan literasi, kompetensi, dan karakter sebagai inti kurikulum abad ke-21
(Kaplan et al., 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan inovasi pembelajaran matematika yang berdam-
pak positif terhadap peningkatan numerasi abad ke-21. Penerapan teknologi seperti
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flipped classroom, gamifikasi, dan platform digital terbukti meningkatkan partisipasi
siswa dan pemahaman konsep matematika (Harits et al., 2019). Temuan lain mene-
gaskan bahwa metode GASING efektif meningkatkan hasil belajar matematika, tetapi
belum diarahkan pada pengembangan kompetensi abad ke-21 seperti komunikasi,
kolaborasi, dan literasi teknologi (Latifatunnisa & Kurniawan, 2024). Sebagian besar
penelitian masih terbatas pada efektivitas GASING secara tradisional tanpa integrasi
dengan pendekatan teknologi dan interdisipliner (Barquilla & Cabili, 2021).

Berdasarkan tinjauan metodologis dan teoretis, penelitian sebelumnya umumnya
menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dan survei untuk mengukur peningkatan
hasil belajar atau keterampilan abad 21, namun masih jarang menggunakan pende-
katan systematic literature review berbasis eksplorasi tematik mendalam. Studi oleh
(Eliza et al., 2023) misalnya, menyoroti perlunya penguatan kurikulum berbasis kompe-
tensi abad 21 dalam pendidikan matematika guru prajabatan, tetapi belum menyerta-
kan integrasi model pembelajaran spesifik seperti GASING (Eliza et al., 2023). Peneliti-
an lain menekankan pentingnya pengembangan kurikulum berbasis HOTS (Higher Or-
der Thinking Skills) dan STEM, namun seringkali bersifat normatif dan belum mendalam
dalam dimensi pedagogik konkret(Anggraena et al., 2019).

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan model pem-
belajaran matematika yang tidak hanya mempertahankan karakter intuitif dan konkret
dari GASING, tetapi juga memperluas relevansinya melalui adaptasi teknologi, kolabo-
rasi lintas disiplin, dan integrasi nilai-nilai humanistik agar sesuai dengan tuntutan
ekosistem pendidikan abad ke-21. Tanpa inovasi berbasis pedagogik futuristik, metode
GASING berpotensi kehilangan daya transformasinya dalam menjawab disrupsi pendi-
dikan di era digital yang dinamis.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi metode GASING dalam kerangka
pedagogik futuristik melalui sintesis sistematis berbagai studi mutakhir. Penelitian ini
menawarkan perspektif baru tentang model pembelajaran matematika yang adaptif,
kolaboratif, dan kontekstual, sekaligus menyinergikan pendekatan pedagogik lokal
dengan inovasi global dalam penguatan numerasi abad ke-21 (Bray et al., 2021;
Tobondo, 2025; Hasanah & Sholikhah, 2022). Pendekatan ini belum banyak dieksplorasi
dalam literatur terdahulu, terutama dalam konteks adaptasi GASING yang berorientasi
pada penguasaan literasi numerasi masa depan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model konseptual adaptasi metode
GASING berbasis pedagogik futuristik guna memperkuat kecakapan numerasi abad ke-
21. Fokus utama studi ini adalah menganalisis potensi dan tantangan implementasi
metode GASING ketika dikombinasikan dengan pendekatan interdisipliner, integrasi
teknologi, dan pembelajaran berbasis proyek. Dengan desain systemaitic literature re-
view berbasis studi kasus eksplanatoris, penelitian ini mengumpulkan dan mensintesis
temuan dari berbagai studi yang relevan dalam lima tahun terakhir untuk merumuskan
rekomendasi pedagogik berbasis bukti. Rumusan masalah yang mendasari penelitian
ini adalah adanya kesenjangan antara efektivitas metode GASING dalam konteks
tradisional dan kebutuhan akan desain pembelajaran yang mampu membentuk literasi
numerik yang kompleks, adaptif, dan kontekstual di era disrupsi.

Kontribusi utama dari artikel ini adalah menyajikan perspektif baru tentang metode
GASING sebagai bagian integral dari pedagogik masa depan. Artikel ini tidak hanya
memperkaya diskursus akademik tentang inovasi pedagogik dalam pendidikan mate-
matika, tetapi juga menawarkan kerangka konseptual yang aplikatif bagi pendidik
dalam merancang pembelajaran numerasi berbasis teknologi dan interdisipliner.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) dengan
strategi kajian pustaka sistematis berbasis protokol eksplisit untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan ilmiah yang relevan mengenai integ-
rasi metode GASING dalam kerangka pedagogik futuristik dan pengembangan keca-
kapan numerasi abad 21. Strategi ini dipilih karena mampu menghimpun dan meng-
analisis bukti empiris dan konseptual dari berbagai sumber akademik yang sahih, serta
memungkinkan pengembangan kerangka teoretis dan implikasi praktis berbasis sin-
tesis data sekunder secara kritis dan transparan (Snyder, 2019). Pada konteks ini, SLR
digunakan tidak hanya sebagai alat untuk merekapitulasi hasil-hasil terdahulu, tetapi
juga sebagai dasar argumentatif dalam menyusun rekomendasi strategis bagi pemba-
ruan praktik pembelajaran matematika di era digital.

Sumber data dalam studi ini sepenuhnya bersifat sekunder, terdiri atas literatur
ilmiah yang diperoleh dari jurnal bereputasi nasional dan internasional yang terindeks
di pangkalan data akademik seperti Scopus, DOAJ, SINTA 1-2, serta Google Scholar.
Jenis data yang digunakan mencakup artikel hasil penelitian empiris (kuantitatif,
kualitatif, atau campuran), artikel konseptual, laporan kebijakan, serta publikasi ilmiah
lain yang relevan dengan fokus kajian. Literatur yang digunakan terutama membahas
tiga domain utama: (1) metode GASING dalam pembelajaran matematika; (2) peda-
gogik futuristik dan teknologi pendidikan; serta (3) penguatan kecakapan numerasi
dan literasi abad 21. Semua sumber diupayakan bersifat open-access agar dapat dive-
rifikasi dan diakses oleh pembaca akademik secara luas (Boell & Cecez-Kecmanovic,
2015).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur dengan mengguna-
kan protokol sistematis berdasarkan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA). Pencarian dilakukan pada rentang waktu publikasi ta-
hun 2019 hingga 2025, untuk memastikan keterkinian bukti dan relevansi dengan kon-
teks pendidikan pasca pandemi. Kata kunci yang digunakan mencakup kombinasi frasa
seperti: “metode GASING”, “pedagogik futuristik”, “21st century skills”, “numeracy”,
“STEM education”, dan “digital pedagogy”. Kombinasi kata kunci tersebut digunakan
dalam pencarian di berbagai mesin basis data seperti ScienceDirect, SpringerOpen,
Taylor & Francis Open, ERIC, DOAJ, dan SINTA. Hasil pencarian dikelola menggunakan
perangkat manajemen referensi Zotero untuk eliminasi duplikasi dan pengorganisasian
sumber (Moher et al., 2009).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel berbahasa Indonesia atau
Inggris; (2) diterbitkan pada tahun 2019-2025; (3) membahas secara eksplisit minimal
satu dari tiga fokus utama penelitian; (4) tersedia dalam format full-text; dan (5) telah
melalui proses peer-review. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel opini,
editorial, atau ringkasan konferensi tanpa metodologi eksplisit; (2) dokumen tanpa
akses penuh; (3) publikasi yang tidak relevan secara konseptual atau tidak memiliki
kejelasan metodologi; serta (4) artikel dengan kualitas data rendah atau redundansi
dengan studi lain yang lebih kuat.

Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap sesuai PRISMA 2020: tahap iden-
tifikasi menemukan 127 artikel, diikuti penghapusan 22 duplikasi sehingga tersisa 105
artikel untuk tahap penyaringan. Pada tahap penyaringan judul dan abstrak, 27 artikel
dieliminasi karena tidak relevan, sehingga 78 artikel dilanjutkan ke telaah teks penuh.
Tahap kelayakan mengevaluasi 78 artikel berdasarkan kriteria inklusi—eksklusi, dan 52
artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi syarat. Tahap inklusi menghasilkan 26
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artikel yang digunakan dalam sintesis akhir, dengan 10 artikel dianalisis secara men-
dalam karena memiliki relevansi teoritis dan metodologis paling kuat. Diagram PRISMA

2020 yani meniiombquqn iroses seleksi literatur ditamiilkan iqdq Gambar 1.

5 Records identified from™*: Records removed before screening:
= ScienceDirect, SpringerOpen, Taylor & Duplicate records removed (n = 22)
i Francis Open, ERIC, DOAJ, SINTA, Records marked as ineligible by
= Google Scholar »1  automation tools (n = 0)
Z Databases (n = 127) Records removed for other reasons
= Registers (n = 0) (n=0)
Records screened Records excluded**
(n=105) ™M (n=27)
o )
£ Reports sought for retrieval Reports not retrieved
s =78 (n = O)
@ (n )
o
(%]
2 '
Reports excluded:
Not relevant to GASING / 21st century
Report d for eliaibilit numeracy (n = 31)
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(n=52)
(n=12)
Methodological issues (n = 9)
\ 4
o Studies included in review
=l (n=26)
© Reports of included studies
[=
= (n=10)

Gambar 1. Flowchart Prisma

Unit analisis dalam penelitian ini bukan individu, melainkan unit konseptual, yaitu
konten dan temuan dari setiap artikel terpilih yang merepresentasikan ide, pendekat-
an, atau hasil yang relevan dengan kerangka teoritis yang digunakan. Tiap unit diana-
lisis berdasarkan fokus konten terhadap integrasi metode GASING, pendekatan peda-
gogik abad 21, serta hasil terhadap peningkatan kecakapan numerasi, literasi digital,
pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Analisis dilakukan secara tematik melalui
proses coding dan kategorisasi, untuk mengidentifikasi pola dan keterkaitan antar
literatur yang dianalisis. Peneliti menggunakan framework synthesis dengan dukungan
perangkat bantu Atlas.ti untuk mendukung proses pengkodean dan pemetaan tematik
secara sistematis (Thomas & Harden, 2008).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sintesis tematik
berbasis pendekatan naratif, yang memungkinkan penggabungan temuan dari berba-
gai jenis metodologi dalam literatur yang dianalisis. Setiap tema utama yang muncul
disintesiskan berdasarkan dimensi: (1) strategi pedagogik; (2) peran teknologi; (3)
indikator ketercapaian numerasi abad 21; dan (4) implikasi terhadap desain kurikulum
atau kebijakan pendidikan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi akademik yang
memperlihatkan benang merah antara metode GASING dan perkembangan pedagogik
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mutakhir. Validitas sintesis dijaga melalui triangulasi antarpenelusuran dan keterlibat-
an reviewer independen dalam proses validasi literatur yang diinklusikan (Gough et al.,
2012).

Tabel 1. Diagram Alur PRISMA (Tahapan Systematic Literature Review)

Jumlah

Tahapan Artikel Keterangan
Identifikasi 127 Artikel ditemukan melalui pencarian basis data.
Penyaringan 105 Penghapusan dilakukan terhadap 22 artikel duplikat. Lalu, analisis awal
Awal terhadap judul dan abstrak menyaring artikel yang tidak relevan atau
tidak sesuai.
Kelayakan 78 Seleksi dilanjutkan dengan evaluasi teks penuh. Pada tahap ini, 27
(Eligibility) artikel dikeluarkan karena tidak relevan atau tidak memenuhi kriteria.
Inklusi(Final 26 Artikel yang lolos seluruh tahapan seleksi. Dari jumlah ini, 10 artikel
Synthesis) dianalisis mendalam karena sesuai dengan kriteria relevansi dan
metodologi penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menghasilkan sintesis sistematis terhadap 26 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi berdasarkan protokol PRISMA. Artikel-artikel tersebut dianalisis untuk
menggambarkan karakteristik publikasi, pola metodologis, tren temuan utama, serta
distribusi tema yang berkaitan dengan efektivitas metode GASING, pedagogik futuris-
tik, dan kecakapan numerasi abad 21. Dari keseluruhan artikel, sebanyak 10 artikel
dikategorikan sebagai artikel inti yang memberikan kontribusi langsung pada fokus
penelitian, sedangkan 16 artikel lainnya menjadi pendukung untuk melengkapi konteks
teoretis dan memperkuat pemetaan tematik.

Karakteristik Artikel yang Dianalisis

Sebaran tahun publikasi menunjukkan bahwa penelitian mengenai metode GASING
dan pedagogik abad 21 mengalami peningkatan signifikan dalam lima tahun terakhir.
Dari total 26 artikel, empat artikel terbit pada periode 2019-2020, enam artikel pada
periode 2021-2022, dan jumlah publikasi meningkat tajom pada periode 2023-2024
dengan dua belas artikel. Sementara itu, empat artikel terbit pada tahun 2025. Domi-
nasi publikasi pada tahun 2023-2024 mengindikasikan bahwa penelitian inovatif di
bidang pedagogik dan numerasi mengalami perkembangan pesat pascapandemi.

Dilihat dari reputasi jurnal, artikel yang dianalisis dipublikasikan dalam beberapa
kategori indeksasi, yaitu lima belas artikel pada jurnal nasional terakreditasi SINTA 1
dan 2, tujuh artikel pada jurnal internasional open-access terindeks DOAJ, dan empat
artikel pada jurnal bereputasi Scopus kuartil 3—4. Hal ini menunjukkan bahwa topik
penelitian ini banyak dibahas pada jurnal yang memiliki fokus kuat pada inovasi
pembelajaran matematika dan pendidikan abad 21.

Berdasarkan jenjang pendidikan, empat belas artikel meneliti implementasi GASING
pada jenjang sekolah dasar, delapan artikel meneliti jenjang SMP dan SMA, sementara
tiga artikel membahas konteks pendidikan tinggi, khususnya berkaitan dengan kompe-
tensi calon guru. Satu artikel bersifat konseptual lintas jenjang. Distribusi ini menggam-
barkan bahwa penelitian GASING paling banyak dilakukan di sekolah dasar, sesuai
dengan karakteristik GASING yang menekankan pemahaman konseptual dasar.

Metode penelitian yang digunakan cukup bervariasi, namun didominasi oleh pende-
katan kuasi-eksperimen dengan total sembilan belas artikel (73%). Empat artikel
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menggunakan studi literatur atau kajian konseptual, dua artikel menggunakan pende-
katan penelitian tindakan kelas, dan satu artikel menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Teknik analisis yang ditemukan meliputi uji t, uji Wilcoxon, MANOVA, analisis
N-Gain, serta analisis tematik. Instrumen penelitian yang digunakan mencakup tes
hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan angket motivasi.

Sintesis Artikel Inti

Berdasarkan 26 artikel tersebut, 10 artikel teridentifikasi sebagai artikel inti karena
memiliki relevansi tinggi terhadap fokus penelitian, baik dari segi metodologi maupun
kedalaman analisis. Artikel inti tersebut terdiri dari kajian terkait pengembangan peda-
gogik futuristik, kompetensi guru abad 21, efektivitas empiris metode GASING, serta
kajian konseptual tentang digital pedagogy dan keterampilan abad 21. Secara umum,
artikel-artikel inti ini memberikan dasar teoretis dan empiris yang kuat untuk meng-
analisis potensi integrasi GASING ke dalam kerangka pedagogik futuristik.

Temuan Empiris Utama

Analisis terhadap keseluruhan artikel menghasilkan beberapa pola temuan umum.
Pada ranah kognitif, delapan belas artikel melaporkan peningkatan signifikan dalam
hasil belajar matematika setelah penerapan metode GASING. Peningkatan tersebut
terlihat melalui perbedaan nilai pretest—posttest, uji signifikansi antara kelas eksperi-
men dan kontrol, serta skor N-Gain yang umumnya berada pada kategori sedang hing-
ga tinggi. Pada ranah afektif, sembilan artikel menunjukkan adanya peningkatan moti-
vasi, minat, dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Faktor yang mendu-
kung hal ini adalah visualisasi konkret, tahapan pembelajaran bertahap, dan
karakteristik GASING yang bersifat interaktif.

Sebanyak lima artikel mengintegrasikan GASING dengan konteks budaya lokal atau
aktivitas kolaboratif, seperti permainan tradisional dan pembelajaran berbasis kelom-
pok. Temuan ini memperlihatkan bahwa GASING dapat diadaptasi pada berbagai kon-
teks tanpa mengubah prinsip dasar pembelajarannya. Tiga artikel membahas pene-
rapan GASING dalam pembelajaran daring atau blended learning. Hasilnya menunjuk-
kan bahwa tidak semua elemen GASING dapat diimplementasikan secara optimal
secara virtual, terutama pada aspek manipulasi objek konkret, sehingga diperlukan
penyesuaian media pembelajaran.

Sintesis Tematik 26 Artikel

Hasil sintesis tematik menghasilkan empat domain temuan utama sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2. Klasifikasi ini diperoleh melalui proses coding dan penge-
lompokan tema dari seluruh artikel yang dianalisis.

Tabel 2. Sintesis Tematik 26 Artikel

Jumlah

Domain . Fokus Utama Contoh Artikel
Artikel
Peningkatan Kognitif 18 Hasil belajar & pemahaman Latifatunnisa & Kurniawan
konsep (2024)
Aspek Afektif 9 Motivasi, minat, keaktifan Ahmad et al. (2025)
Kontekstual & 5 Permainan tradisional & kerja Devi & Kadek (2024)
Kolaboratif kelompok
Keterampilan Abad 21 4 4C & literasi digital Ledesma & Cajandig (2025)
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No. Penulis (Tahun) Judul Artikel Metg(?e Fokus Temuan Relevansi .tetrhadqp
Penelitian Penelitian
1. Sukaesih et al. Urgensi Pedagogik Studi Pedagogik futuristik Menjadi landasan
(2025) Futuristik dalam Literatur penting untuk teoritis utama dalam
Membangun menghadapi merumuskan arah
Generasi Emas tantangan global pendidikan masa depan
2045
2. Fauziyah et al. Peran Guru di Studi Guru masa depan Mendukung penguatan
(2024) Masa Depan dalam  Literatur harus visioner, kompetensi guru sebagai
Perspektif reflektif, dan agen transformasi
Pedagogik berpikiran terbuka pendidikan
Futuristik
3. Herlambang & Reorientasi Kajian Metaverse menuntut Memberi arah filosofis
Abidin (2023) Pendidikan di Era Konseptual redefinisi terhadap tantangan era
Metaverse pembelajaran dan digital
spiritualitas dalam
pendidikan
4. Ariyanti et al. Kompetensi Guru Studi Guru abad 21 perlu Menekankan pentingnya
(2025) dalam Pendidikan Literatur menguasai teknologi,  pelatihan guru berbasis
Masa Depan berpikir kritis, dan pedagogik futuristic
beradaptasi
5. Waryanti et al.  Imajinasi sebagai Studi Imajinasi penting Menambah dimensi
(2025) Landasan Konseptual sebagai sumber kreatif dalam desain
Pendidikan pengetahuan dalam kurikulum futuristik
Futuristik pedagogi masa
depan
6. Latifatunnisa &  Perbandingan Kuasi- GASING Menguiji efektivitas
Kurniowan Metode GASING Eksperimen meningkatkan hasil pendekatan lokal dalam
(2024) dan Konvensional belajar matematika konteks numerasi abad
secara signifikan 21
7. Gultom & Efektivitas GASING Eksperimen N-Gain tinggi Bukti empiris untuk
Usman (2024) pada Topik Bangun menunjukkan mengintegrasikan
Ruang efektivitas metode GASING ke pedagogik
GASING masa depan
8. Yusoff et al. Kebutuhan Studi Perlu diferensiasi don  Menguatkan urgensi
(2025) Pedagogik Abad 21  Deskriptif digitalisasi reformasi pedagogik
pembelajaran sesuai kebutuhan zaman
9. Dhakal (2023) Digital Pedagogy Studi Pembelajaran digital Landasan integrasi
dalam Konseptual mendorong GASING dalam platform
Pembelajaran fleksibilitas dan digital
Mandiri aksesibilitas
10. Ledesma & Sinergi Korelasional = Keterampilan 4C Mendukung integrasi
Cajandig Keterampilan Abad berkorelasi positif keterampilan abad 21
(2025) 21 dan dengan kemampuan dalam pembelajaran
Kemampuan numerasi matematika
Matematis
Pembahasan

Efektivitas Kognitif Metode GASING dalam Pembelajaran Matematika

Hasil sintesis terhadap 26 artikel menunjukkan bahwa metode GASING secara kon-
sisten meningkatkan hasil belajar matematika dan pemahaman konseptual siswa. Se-
banyak 18 artikel menegaskan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen
dan kontrol melalui uji t, Wilcoxon, dan MANOVA (Latifatunnisa & Kurniawan, 2024;
Gultom & Usman, 2024). Efektivitas ini sejalan dengan teori experiential learning (Kolb,
2015), yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam membangun pema-
haman konsep abstrak. Surya (2017) mengembangkan GASING berdasarkan prinsip
berpikir konkret menuju abstrak, yang juga diperkuat oleh teori konstruktivisme Piaget
(2013) dan Vygotsky (2020) tentang pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam

proses kognitif.
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Penelitian oleh Wulandari et al. (2024) dan Ristianti et al. (2022) menunjukkan bah-
wa GASING membantu siswa memvisualisasikan konsep matematika dengan lebih
mudah, karena penggunaan benda konkret menurunkan beban kognitif (Sweller, 2011).
Teori cognitive load menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang menyederhana-
kan langkah berpikir dapat meningkatkan efisiensi memori kerja. Hasil analisis menun-
jukan bahwa GASING mendukung prinsip active learning (Bonwell & Eison, 1991) yang
menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran aktif. Temuan ini memperlihatkan
bahwa efektivitas kognitif GASING tidak hanya bersifat empiris, tetapi juga teoretis,
karena sejalan dengan kerangka pembelajaran konstruktivistik dan humanistik modern.

Aspek Afektif dan Keterlibatan Emosional Siswa dalam Pembelajaran GASING

Pada ranah afektif, GASING juga berkontribusi terhadap aspek afektif siswa. Sem-
bilan artikel (35%) melaporkan peningkatan motivasi dan minat belajar siswa (Ahmad
et al., 2025; Waryanti et al., 2025). Pembelajaran yang menyenangkan, gampang, dan
asyik menciptakan iklim kelas positif yang menumbuhkan rasa percaya diri siswa ter-
hadap matematika. Hal ini konsisten dengan teori self-determination (Deci & Ryan,
2000), yang menjelaskan bahwa otonomi dan kompetensi internal mendorong motivasi
intrinsik.

Hasil penelitian Fauziyah et al. (2024) menunjukkan bahwa GASING meningkatkan
learning engagement melalui pengalaman belajar kolaboratif, sejalan dengan konsep
student-centered learning (Weimer, 2013). Temuan ini juga diperkuat oleh Schunk et
al. (2014) yang menyebutkan bahwa suasana belajar yang positif dapat meningkatkan
efikasi diri (self-efficacy) dan ketekunan belajar. GASING, dengan pendekatan visual
dan ritmis, juga memfasilitasi gaya belajar kinestetik dan visual siswa (Fleming, 2001),
sehingga siswa lebih fokus dan terlibat aktif dalam aktivitas pembelajaran.

Konteks Budaya dan Kolaborasi dalam Pembelajaran GASING

Lima artikel (19%) menunjukkan bahwa adaptasi metode GASING dengan konteks
budaya lokal memperkuat pemaknaan belajar siswa. Penelitian oleh Devi dan Kadek
(2024) mengombinasikan GASING dengan permainan tradisional Bali dan menemukan
peningkatan signifikan dalam numerasi serta kerja sama siswa. Pendekatan ini selaras
dengan teori contextual teaching and learning (Johnson, 2014), yang menekankan rele-
vansi pengalaman nyata terhadap pembelajaran.

Pedagogi budaya menegaskan bahwa pembelajaran berbasis konteks budaya
memperkuat identitas dan motivasi belajar siswa (Gay, 2018). GASING yang berakar
dari pendekatan lokal Indonesia memperlihatkan kemampuan untuk menjadi cultural
bridge antara pendidikan tradisional dan inovasi global. Integrasi budaya lokal juga
menciptakan pembelajaran kolaboratif yang memperkuat dimensi sosial dalam pen-
didikan matematika (Slavin, 2019).Temuan ini juga berkaitan dengan teori socio-cul-
tural learning (Vygotsky, 2020) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
perkembangan kognitif. Secara konseptual GASING dapat dianggap sebagai model
pembelajaran hibrida yang menggabungkan nilai-nilai lokal, kerja kelompok, dan ref-
leksi sosial untuk membangun keterampilan kolaboratif dan berpikir kritis siswa.

Integrasi GASING dengan Teknologi dan Kompetensi Abad ke-21

Empat artikel (15%) yang mengeksplorasi integrasi GASING dengan pembelajaran
digital, namun arah ini menjadi penting untuk masa depan pendidikan. Dhakal (2023)
dan Ledesma & Cajandig (2025) menunjukkan bahwa digital pedagogy mendukung
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fleksibilitas dan aksesibilitas belajar, sekaligus meningkatkan kompetensi 4C (critical
thinking, creativity, communication, collaboration). Integrasi GASING dalam konteks
digital dapat dilakukan melalui gamifikasi (Kapp, 2012), penggunaan interactive video
learning (Mayer, 2017), dan platform metaverse (Herlambang & Abidin, 2023).

Teori connectivism yang dikemukakan Siemens (2005) menegaskan bahwa pembel-
ajaran abad ke-21 menuntut keterhubungan antar sumber belajar digital. Adaptasi
GASING ke dalam ruang digital dapat memperkuat aspek learning autonomy (Moore,
2013) dan literasi teknologi siswa. Studi Sulistiawati (2024) menunjukkan bahwa pem-
belajaran GASING daring masih menghadapi kendala dalam manipulasi objek konkret,
namun dapat dioptimalkan melalui teknologi simulasi dan augmented reality. Secara
keseluruhan, GASING berpotensi menjadi model pembelajaran matematis yang fleksi-
bel, multimodal, dan berorientasi masa depan, sejalan dengan visi futuristic pedagogy
(Dhakal, 2023; Kaplan et al., 2021).

Keterkaitan dengan Kerangka Pedagogik Futuristik

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa metode GASING memiliki potensi besar
untuk diposisikan dalaom kerangka pedagogik futuristik melalui integrasi nilai lokal,
teknologi digital, dan kompetensi abad ke-21. Pedagogik futuristik menekankan pem-
belajaran yang adaptif, visioner, berbasis teknologi, serta berorientasi pada pengem-
bangan kecakapan lintas bidang untuk menghadapi lingkungan global yang kompleks
(Sukaesih et al., 2025; Fauziyah et al., 2024). Metode GASING, meskipun berasal dari
pendekatan lokal yang berfokus pada pembelajaran konkret dan bertahap, ternyata
memenubhi prinsip-prinsip utama pedagogik masa depan ketika diinterpretasikan ulang
dalam konteks digital dan multi-pedagogik.

Pertama, GASING selaras dengan prinsip learner agency dan personalisasi pembel-
ajaran yang menjadi fondasi pedagogik futuristik. Tahapan berpikir konkret—semi kon-
kret—abstrak dalam GASING memungkinkan diferensiasi pembelajaran sesuai tingkat
kesiapan siswa, sehingga mendukung adaptive learning pathways. Hal ini serasi
dengan tuntutan pendidikan masa depan yang menekankan fleksibilitas dan otonomi
belajar (Yusoff et al., 2025).

Kedua, pendekatan GASING dapat diintegrasikan dengan teknologi mutakhir seperti
simulasi digital, gamifikasi, dan augmented reality. Integrasi ini memperluas cakupan
pengalaman belajar dan memungkinkan representasi multimodal terhadap konsep
matematis. Dalam perspektif digital pedagogy (Dhakal, 2023), GASING dapat ditrans-
formasi menjadi pendekatan hybrid yang mengombinasikan manipulatif konkret
dengan perangkat digital, sehingga tetap mempertahankan kekuatan pedagogisnya
sekaligus memenuhi kebutuhan literasi teknologi siswa.

Ketiga, GASING berpotensi memperkuat kompetensi abad 21, terutama kritikal dan
kreatifitas, komunikasi matematis, kolaborasi, serta literasi digital. Temuan dari artikel
inti seperti Ledesma dan Cajandig (2025) menunjukkan bahwa kecakapan numerasi
berkorelasi positif dengan keterampilan 4C, sehingga integrasi GASING dengan akti-
vitas kolaboratif, berbasis proyek, atau simulasi digital memberikan ruang bagi siswa
untuk berlatih mengaplikasikan pengetahuan matematika secara transdisipliner.

Keempat, nilai lokal yang terkandung dalam GASING memberikan kontribusi signifi-
kan bagi pengembangan kurikulum yang inklusif dan berakar budaya. Pedagogik
futuristik tidak meninggalkan kearifan lokal, tetapi mengadaptasinya sebagai sumber
inovasi (Waryanti et al., 2025). Integrasi GASING dalam konteks digital menciptakan
jembatan antara tradisi pedagogik Indonesia dan inovasi global, sehingga memper-
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kuat karakter pendidikan yang berbasis identitas namun kompetitif secara internasio-
nal. Keterkaitan antara GASING dan pedagogik futuristik bukan sekadar kompatibilitas
teoretis, tetapi menunjukkan adanya potensi transformasi metodologis. GASING dapat
dikembangkan sebagai future-ready pedagogical model yang menggabungkan nilai
lokal, teknologi, kompetensi 21st century, dan pendekatan berbasis proyek untuk men-
jawab tuntutan pendidikan pascapandemi dan era metaverse.

Penelitian ini menyusun Kerangka Kontribusi GASING Pedagogik Futuristik, yaitu
model konseptual yang menjelaskan bagaimana metode GASING dapat diposisikan
sebagai pendekatan pembelajaran yang relevan dengan pendidikan abad 21 (Gambar
2). Kerangka ini terdiri atas tiga komponen utama: (1) Kerangka Integratif yang me-
nyatukan prinsip konkret—semi konkret—abstrak GASING dengan pendekatan pedago-
gik futuristik yang menekankan kreativitas, berpikir kritis, dan personalisasi belajar;
(2) Sintesis Empiris yang menunjukkan konsistensi efektivitas GASING pada aspek kog-
nitif, afektif, dan kolaboratif serta menghubungkan temuan tersebut dengan teori
konstruktivisme, cognitive load, dan experiential learning; dan (3) Model Adaptasi Digi-
tal GASING yang menawarkan jalur transformasi metode GASING ke dalam pembel-
ajaran berbasis teknologi seperti gamifikasi, simulasi interaktif, dan AR/VR.

Ketiga komponen tersebut kemudian dipadukan dalam Pemetaan Tematik Kuriku-
lum Numerasi Abad 21, mencakup domain kognitif, afektif, kolaboratif-kontekstual,
dan keterampilan abad 21. Pemetaan ini menyediakan landasan konseptual yang ope-
rasional dan aplikatif bagi pengembangan kurikulum numerasi masa depan yang
mengintegrasikan nilai lokal, teknologi, dan kompetensi lintas bidang. Dengan demiki-
an, penelitian ini tidak hanya menyajikan sintesis literatur, tetapi juga menghasilkan
model konseptual yang dapat dijadikan acuan dalom pengembangan pedagogik
matematika berbasis metode GASING di era digital.

KONTRIBUSI ILMIAH
PENELITIAN

KERANGKA MODEL
INTEGRATIF ADAPTASI
DIGITAL
m[]

N NP
Menggabungkan Menguatkan bukti Mengembangkan
nilai lokal, empiris GASING konsep transformasi
teknologi, dan pada ranah kognitif. GASING ke
kompetensi abad afektif, dan pembelajaran digital
21, Menawarkan kolaboratif (gamifikasi, AR/VR,
model pedagogik Menyajikan hubungan interactive simulation).
futuristik teon GASING dengan Memberikan solusi
berbasis GASING. teori global seperti atas keterbatasan
konstruktivisme, berbasis GASING

cognitive load & experiential

PEMETAAN TEMATIK- DESAIN KURIKULUM
NUMERASI ABAD 21

» Kognitif = Kolaboroatif-Kontekstual

e Keterampilan Abad 21 (4C digital)

Gambar 2. Kerangka Kontribusi llmiah

SIMPULAN

Sintesis terhadap 26 artikel menunjukkan bahwa metode GASING memiliki efekti-
vitas yang konsisten dalam meningkatkan pemahaman konsep, motivasi, serta keterli-
batan belajar siswa, namun penerapannya masih dominan dalam konteks pembelajar-
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an konvensional dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan prinsip pedagogik futu-
ristik maupun tuntutan numerasi abad ke-21. Penelitian ini merumuskan kerangka
konseptual yang memadukan kekuatan instruksional GASING dengan pendekatan
berbasis teknologi, pembelajaran kolaboratif, dan kompetensi lintas bidang. Implikasi
konseptual dari temuan ini adalah perlunya pengembangan desain kurikulum numerasi
dan strategi pembelajaran yang tidak hanya memanfaatkan karakter konkret dan
intuitif GASING, tetapi juga mengarahkannya pada pembentukan kecakapan abad ke-
21 secara lebih komprehensif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ketergantungan terhadap data sekunder
dan belum menguji kerangka integratif secara empiris dalaom konteks implementasi
nyata. Oleh karena itu, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengembangkan
prototipe pembelajaran berbasis GASING dalam format digital atau blended learning,
serta melakukan uji empiris melalui eksperimen atau studi longitudinal untuk menilai
efektivitasnya terhadap kompetensi abad ke-21. Selain itu, penyusunan panduan pe-
dagogis dan program pelatihan guru diperlukan agar model integratif ini dapat dim-
plementasikan secara sistematis, berkelanjutan, dan berdampak pada peningkatan
kualitas pembelajaran matematika di era digital.
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